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Pengaruh pelatihan penggunaan life vest terhadap keterampilan pertolongan pertama korban tenggelam pada karyawan wisata SKE City Park 

The effect of life vest use training on first aid skills for drowning victims in SKE city park tourist employees
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	Background: Drowning is an injury caused by immersion in water that can lead to death quickly. Among the contributing factors are poor swimming skills and fatigue or cramps during water activities. Life vests are essential safety equipment that can save lives in emergency situations.
Objective: To determine the effect of life vest training on first aid skills for drowning victims among SKE City Park tourism employees.
Methods: This study used a quantitative pre-experimental design with a one-group pretest and posttest approach. The sampling technique was total sampling with 33 respondents. The intervention was life vest training for SKE City Park tourism employees. The instrument used was a skills observation questionnaire. Statistical tests used the Wilcoxon test.
Results: Before the training, the majority of respondents were in the low-skilled category (11 people) (33.3%). After the training, there was a significant increase to the skilled category (8 people) (24.2%) and highly skilled (17 people) (51.5%). The Wilcoxon test showed a p-value of 0.000 (p<0.05).
Conclusion: Life vest training effectively improved employee skills in providing first aid in drowning cases (p<0.05).
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ABSTRAK
Latar belakang: Tenggelam adalah cedera akibat perendaman dalam air yang dapat menyebabkan kematian dalam waktu singkat. Salah satu faktor penyebabnya adalah kurangnya kemampuan berenang serta kelelahan atau kram saat beraktivitas di air. Life vest merupakan alat keselamatan penting yang dapat menyelamatkan nyawa dalam situasi darurat
Tujuan: Mengetahui pengaruh pelatihan penggunaan life vest terhadap keterampilan pertolongan pertama korban tenggelam pada karyawan wisata SKE City Park.
Metode: Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif pre-eksperimental dengan pendekatan one group pretest and posttest. Teknik pengambilan sampel adalah total sampling dengan jumlah responden 33 orang. Intervensinya adalah berupa pelatihan penggunaan life vest pada karyawan wisata SKE City Park. Instrumen yang digunakan berupa kuesioner observasi keterampilan. Uji statistik menggunakan Wilcoxon.
Hasil: Sebelum pelatihan, sebagian besar responden berada pada kategori keterampilan kurang yakni 11 orang (33,3%). Setelah pelatihan, terjadi peningkatan signifikan ke kategori terampil yakni 8 orang (24,2%) dan sangat terampil yakni 17 orang (51,5%). Hasil uji Wilcoxon menunjukkan nilai p = 0,000 (nilai p<0,05).
Simpulan: Pelatihan life vest efektif meningkatkan keterampilan karyawan dalam memberikan pertolongan pertama pada kasus tenggelam (nilai p<0,05).



PENDAHULUAN
Tenggelam adalah cedera yang disebabkan oleh perendam dalam air dan dapat mengakibatkan kematian dalam waktu kurang dari 24 jam. Jika korban masih selamat dalam kurun waktu tersebut, kondisi ini disebut dengan istilah near drowning. Secara umum, tenggelam terjadi akibat kecelakaan saat berada di perairan, baik secara sadar saat berenang maupun karena faktor tidak langsung seperti korban dalam keadaan mabuk atau terpengaruh obat. (Simamora & Alwi, 2020). 
Tenggelam merupakan suatu proses yang dapat menyebabkan kegagalan pernapasan akibat tersumbatnya sebagian atau seluruh saluran napas, sehingga menghambat pertukaran oksigen dalam tubuh. Kecelakaan di kolam renang dapat terjadi pada siapa saja, baik yang bisa berenang maupun yang tidak. Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) memperkirakan sekitar 500.000 orang di seluruh dunia mengalami tenggelam setiap tahunnya, dengan angka kematian mencapai 32,8%. Tenggelam dapat menimbulkan kondisi kegawatdaruratan seperti hipoksia, hipotermia, henti jantung, dan henti napas yang semuanya berujung pada kematian. (Oktaviani et al., 2020). 
Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2016 tentang Sistem Penanggulangan Gawat Darurat Terpadu, Pasal 1 Ayat (2) menyatakan bahwa “Pelayanan Gawat Darurat adalah tindakan medis yang diperlukan oleh korban atau pasien gawat darurat secara segera untuk menyelamatkan nyawa dan mencegah kecacatan. Berdasarkan undang-undang di atas, untuk mengurangi kecacatan dan kematian, pelayanan kegewatdaruratan yang terpadu dan terintegrasi diperlukan untuk menangani korban atau pasien gawat darurat (Utariningsih et al., 2022).
Kejadian tenggelam menurut World health Organization (WHO) termasuk dalam sepuluh penyebab utama kematian di dunia. Sekitar 0,7% dari total kematian global, atau lebih dari 500.000 kematian setiap tahun, disebabkan oleh tenggelam. Angka ini menempatkan tenggelam pada urutan ketiga sebagai penyebab kematian akibat kecelakaan di dunia pada tahun 2018. Selain itu, WHO melaporkan bahwa setiap jam lebih dari 40 orang meninggal karena tenggelam, baik akibat kejadian umum maupun bencana besar (Zuniawati et al., 2023).
Menurut Organisasi Kesehatan Dunia Menunjukan kejadian temggelam dapat disebabkan karena, 388.000 orang di seluruh dunia meninggal akibat kejadian yang berhubungan dengan tenggelam. Di banyak negara, kelompok usia anak-anak antara 5 hingga 14 tahun memiliki risiko kematian tertinggi. Meskipun penyebab kematian tidak langsung terlihat, kejadian tersebut tetap dapat berakibat fatal. Hal ini menunjukkan bahwa perbandingan angka kematian antara anak-anak dan orang dewasa akibat tenggelam adalah sekitar 4:1 secara global (Pakaya et al., 2025).
Life vest (sering disebut life jacket atau jaket pelampung) adalah alat pelindung diri (APD) yang dirancang khusus untuk menjaga tubuh tetap mengapung dan menjaga posisi kepala (mulut dan hidung) berada di atas permukaan air. Alat ini merupakan standar keselamatan utama dalam pelayaran, proyek perairan, hingga olahraga air. Life vest   memiliki fungsi utama untuk menyelamatkan nyawa manusia di dalam situasi darurat. Dengan mengampungkan tubuh pengguna di atas permukaan air, life vest di rancang agar pengguna tetap menghadap ke atas sehingga kepala tetap berada di atas air,dengan ini memungkinkan pernapasan yang aman dan mencegah tenggelam. Life vest  di  rancang untuk memungkinkan kebebasan bergerak sambil menyediakan pengguna dengan daya apung yang di perlukan. Penggunaan life vest   memudahkan pertolongan pada korban tenggelam lebih mudah ditemukan dan diselamatkan oleh penolong itu sendiri. life vest   dirancang untuk memberikan bantuan terapung kepada individu saat merka berada di air, terutama dalam kondisi darurat atau situasi yang berbahaya di lingkungan perairan terbuka (Rudiyanto et al., 2023).
Banyak karyawan atau pengunjung yang belum mengerti tentang penggunaan life vest terhadap korban tenggelam, penyebab orang tenggelam itu sendiri yaitu tidak bisa berenang banyak melakuakn aktifitas di air dan menyebabkan kram. Hal itu semua bisaa menyebabkan seseorang itu tengglam, maka perlu di lakukan penanganannya. Setelah dilakukan studi pendahuluan di Wisata SKE City Park, belum pernah dilakukannya penelitian tersebut, sehinggga peneliti tertarik melakukan penelitian tentang pengaruh pelatihan penggunaan life vest   terhadap pertolongan pertana korban tenggelam. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui pengaruh pelatihan penggunaan life vest terhadap keterampilan pertolongan pertama korban tenggelam pada karyawan wisata SKE City Park.
METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain pre-experimental tipe one group pretest-posttest. Desain ini memungkinkan peneliti untuk mengukur perbedaan keterampilan responden sebelum dan sesudah diberikan perlakuan berupa pelatihan penggunaan life vest. Penelitian dilaksanakan di SKE City Park, sebuah kawasan wisata air di Yogyakarta, selama bulan Maret 2025. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan yang bekerja di area sekitar kolam renang dan wahana air, dengan jumlah 33 orang. Teknik sampling yang digunakan adalah total sampling. Kriteria inklusi adalah karyawan aktif yang belum pernah menerima pelatihan penggunaan life vest dan bersedia menjadi responden. Kriteria eksklusi adalah karyawan yang sedang hamil atau memiliki gangguan kesehatan seperti penyakit jantung dan pernapasan. 
 Instrumen pengumpulan data menggunakan kuesioner keterampilan pertolongan pertama korban tenggelam yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Terdapat 15 pernyataan dalam skala Likert 4 poin (1 = sangat tidak setuju sampai 4 = sangat setuju). Hasil penilaian dikonversi ke dalam persentase dan diklasifikasikan dalam kategori: sangat terampil (81–100%), terampil (71–80%), cukup terampil (60–70%), dan kurang terampil (<59%). Uji validitas menunjukkan semua item memiliki nilai r hitung > r tabel (0,344), sehingga seluruh item dinyatakan valid. Uji reliabilitas menghasilkan nilai Cronbach Alpha > 0,6 yang berarti instrumen dinyatakan reliabel. Analisis data dilakukan menggunakan uji statistik Wilcoxon untuk mengetahui perbedaan keterampilan sebelum dan sesudah pelatihan. Penelitian ini telah mendapatkan persetujuan etik dari Komite Etik Universitas 'Aisyiyah Yogyakarta dengan nomor: 2139/KEP-UNISA/IV/2025.
HASIL
Responden dalam penelitian ini berjumlah 33 yang terdiri dari karyawan aktif di SKE City Park Yogyakarta, terdapat karakteristik responden jenis, kelamin,usia dan pendidikan. Data karakteristik responden tersaji pada Tabel 1 berikut:
Tabel 1. Karakteristik responden (n=33)
	Kategori
	n
	%

	Jenis Kelamin
	
	

	Laki-laki
	21
	63,6

	Perempuan
	12
	36,4

	Usia 
	
	

	17-25 Tahun
	19
	57,6

	26-35 Tahun
	13
	39,4

	36-45 Tahun
	0
	0

	46-55 Tahun
	1
	3,0

	Pendidikan 
	
	

	SD
	0
	0

	SMP
	2
	6,1

	SMA
	26
	78,8

	Perguruan Tinggi
	5
	15,2

	Total
	33
	100,0


Berdasarkan tabel dapat diketahui bahwa karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin, sebagian besar responden merupakan laki-laki yaitu sebanyak 21 responden (63.6%). Berdasarkan tabel dapat diketahui bahwa karakteristik responden berdasarkan usia, sebagian besar responden termasuk dalam rentang usia 17-25 tahun yaitu sebanyak 19 responden (57.6%). Berdasarkan tabel dapat diketahui bahwa karakteristik responden berdasarkan pendidikan, sebagian besar responden berpendidikan SMA yaitu sebanyak 26 responden (78.8%). Hasil penilaian ketrampilan baik saat pretest maupun posttest tersaji pada Tabel 2 berikut:
[bookmark: _Hlk201273536]Tabel 2. Keterampilan pretest dan posttest di berikan pelatihan penggunaan 
life vest (n=33)
	[bookmark: _Hlk201273405]Kategori
	n
	%

	Pretest 
	
	

	Sangat Terampil
	7
	21,2

	Terampil
	6
	18,2

	Cukup Terampil
	9
	27,3

	Kurang Terampil
	11
	33,3

	[bookmark: _Hlk201274599][bookmark: _Hlk201274759]Posttest 
	
	

	Sangat Terampil
	17
	51,5

	Terampil
	8
	24,2

	Cukup Terampil
	8
	24,2

	Kurang Terampil
	0
	0

	Total
	33
	100,0


[bookmark: _Hlk201273668][bookmark: _Hlk201275131]Berdasarkan tabel dapat diketahui bahwa karakteristik responden berdasarkan keterampilan pretest, sebagian besar respoden kurang terampil yaitu sebesar 11 orang (33.3%). Berdasarkan tabel dapat diketahui bahwa karakteristik responden berdasarkan keterampilan posttest, sebagian besar respoden termasuk sangat terampil yaitu sebesar 17 orang (51.5%).
Tabel 3 Uji Wilcoxon sebeum dan sesudah pelatihan life vest (n=33)
	Kategori keterampilan
	Pre test
	Post test
	p-value

	
	n
	%
	n
	%
	

0,000

	Sangat terampil
	7
	21,2
	17
	51,5
	

	Terampil
	6
	18,2
	8
	24,2
	

	Cukup terampil
	9
	27,3
	8
	24,2
	

	Kurang terampil
	11
	33,3
	0
	0
	

	Total
	33
	100
	33
	100
	


Sebelum pelatihan, mayoritas responden tergolong kurang terampil, namun setelah pelatihan terjadi peningkatan signifikan yakni mayoritas menjadi sangat terampil. Hasil uji wilcoxon menunjukan nilai p = 0,000 (nilai p< 0,05), maka Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh pelatihan penggunaan life vest terhadap keterampilan pertolongan pertama korban tenggelam pada karyawan wisata SKE City Park.

PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil penelitian, karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin, sebagian besar responden merupakan laki-laki yaitu sebanyak 21 responden (63.6%). Karena secara umum seorang laki-laki biasanya lebih cekatan dan mempunyai kekuatan fisik yang lebih baik dari pada perempuan, dimana kecekatan, kesigapan dan kekuatan tersebut sangat diperlukan dalam melakukan penanganan (Widya & Susilowati, 2025). Penelitian  ini sejalan dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa laki-laki cenderung memiliki peningkatan keterampilan yang lebih signifikan dalam melakukan pertolongan pertama dibandingkan perempuan (Suparmanto et al., 2022)
Responden memiliki usia yang berada pada rentang 17-25 tahun yakni sebesar 19 orang (57.6%). Rentang usia tersebut merupakan rentang usia yang termasuk remaja akhir menuju dewasa awal, dimana secara tingkat kesiapan fisik dan mental sudah cukup baik. Orang yang memiliki usia yang cukup maka daya tangkap atau pola pikirnya akan semakin matang (Widya & Susilowati, 2025). Penelitian ini sejalan dengan Kholiq (2023), menunjukkan bahwa dengan usia 17-25  yang masih muda maka kesigapan dan kecekatan seorang petugas akan lebih baik dibandingkan mereka yang telah berusia lebih tua, meskipun tidak dapat dipungkiri pula bahwa petugas  dengan  usia yang lebih tua biasanya lebih memiliki pengalaman yang baik (Kusuma Dewi & Nur Rohmah, 2023).
Sebagian besar responden berpendidikan SMA yakni sebesar 26 orang (78.8%). Semakin tinggi pendidikan seseorang, semakin baik pula pengetahuan yang dimilikinya. Hal ini membuat individu tersebut lebih muda dalam menerima dan memahami informasi baru (Santika & Permana, 2021). Penelitian ini sejalan dengan Wahyuni (2021), yang menyebutkan bahwa individu dengan latar belakang pendidikan menengah ke atas menunjukkan kemampuan pemecahan masalah yang lebih baik dalam situasi darurat, dibandingkan dengan individu berpendidikan lebih rendah. Pendidikan membentuk pola pikir sistematis dan meningkatkan kemampuan kognitif dalam mengambil keputusan cepat dan tepat (Fitry, 2017). 
Keterampilan pretest sebagian besar respoden kurang terampil yaitu sebesar 11 orang (33.3%). Pemberdayaan dalam pertolongan pertama pada korban tenggelam sangat penting, apalagi tenggelam merupakan keadaan yang termasuk kegawat daruratan tujuan pemberdayaan pada karyawan gunanya memberikan bantuan pelatihan agar karyawan siap siaga dalam menghadapi kondisi gawat darurat dalam hal ini korban tenggelam (Asman et al., 2023). Sejalan dengan (Asman et al., 2023) yang menunjukkan tanpa pelatihan yang tepat, individu termasuk tenaga non-medis seperti karyawan cenderung tidak memiliki keterampilan yang memadai untuk melakukan tindakan penyelamatan dasar. Penelitian tersebut juga menekankan pentingnya pelatihan agar peserta mampu memahami prosedur pertolongan pertama dengan yang benar (Yanti et al., 2019). 
Berdasarkan keterampilan posttest, sebagian besar respoden termasuk sangat terampil yaitu sebesar 17 orang (51.5%). Pemberian pengetahuan dalam kegiatan pelatihan baik secara teori dan praktek pada pertolongan pertama pada kasus tenggelam merupakan hal penting untuk diberikan (Heri & Hasibuan, 2022). Hasil posttest ini mengindikasikan adanya peningkatan yang signifikan pada ketrampilan karyawan SKE City Park dalam melakukan pertolongan pertama pada korban tenggelam. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Yuliyana et al., 2024) yang menunjukkan bahwa pemberian pelatihan secara langsung berdampak signifikan terhadap peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta dalam memberikan pertolongan pertama, khususnya pada situasi darurat seperti korban tenggelam (Suparmanto et al., 2024)
Hasil uji bivariat dengan uji wilcoxon mendapatkan hasil terdapat perbedaan rata-rata antara hasil keterampilan pretest dan posttest dengan nilai significancy pada variabel menunjukan (P = 0,000 < 0,05). karyawan yang bekerja di SKE City Park sangat dianjurkan untuk memiliki pengetahuan dan keterampilan yang baik dalam melakukan pertolongan pertama pada wisatawan yang tenggelam, sehingga memperbesar kemungkinan untuk melakukan penyelamatan (Suhairi et al., 2020). Pemberian pelatihan life vest dalam penelitian ini terbukti mampu meningkatkan ketrampilan karyawan SKE City Park dari yang sebelumnya termasuk kategori kurang terampil menjadi mayoritas terampil. Peningkatan pada keterampilan pertolongan pertama tersebut akan dapat meningkatkan angka keselamatan pada kasus kegawatdaruratan (Aprizawati et al., 2021). Hasil ini sejalan dengan (Asman et al., 2023) Penerapan pelatihan berbasis simulasi terbukti tidak hanya meningkatkan kemampuan teknis, tetapi juga membentuk kesiapan mental dan sikap tanggap dalam menghadapi insiden tenggelam. Selain itu, pendekatan ini membantu peserta memahami alur tindakan secara berurutan dan sesuai standar, sehingga potensi kesalahan dalam penanganan korban dapat diminimalkan. (Kurniasari et al., 2018)
SIMPULAN DAN SARAN
[bookmark: _GoBack]Pelatihan penggunaan life vest terbukti efektif meningkatkan keterampilan pertolongan pertama pada korban tenggelam (nilai p<0,05). Disarankan agar pelatihan life vest dijadikan kegiatan rutin oleh manajemen SKE City Park untuk meningkatkan kesiapsiagaan seluruh karyawan, khususnya yang bekerja di sekitar wahana air. Karyawan diharapkan terus mengasah keterampilannya melalui latihan berkala. Penelitian selanjutnya dapat melibatkan partisipan lebih banyak dan menambahkan variabel lain seperti pemahaman dan kepercayaan diri.
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